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Abstrak 

Yayasan Ibnu Salam, yang bergerak di bidang pendidikan anak usia dini, menghadapi 

tantangan dalam pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung proses pembelajaran. 

Kurangnya keterampilan pendidik dan wali murid dalam menggunakan aplikasi edukasi 

digital membatasi kesempatan anak-anak untuk mendapatkan pengalaman belajar yang 

interaktif. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan digital para orang tua 

dan pendidik melalui penggunaan aplikasi edukasi, dengan harapan dapat menciptakan 

metode pembelajaran yang lebih menarik dan relevan di era digital saat ini. Dengan 

melibatkan orang tua dan pendidik sebagai peserta, pelatihan ini bertujuan agar mereka dapat 

mengoptimalkan penggunaan aplikasi edukasi di rumah dan lingkungan belajar guna 

meningkatkan keterlibatan dan minat anak dalam belajar. Kegiatan ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan rasa percaya diri para peserta dalam memanfaatkan teknologi sebagai media 

belajar yang aman dan bermanfaat. Hasil dari kegiatan ini mencakup peningkatan 

keterampilan digital peserta, pemahaman yang lebih mendalam dalam mendukung 

perkembangan anak usia dini, serta peran aktif mereka dalam memfasilitasi pembelajaran 

berbasis teknologi yang positif dan efektif bagi anak-anak. 

Abstract 

Yayasan Ibnu Salam, focused on early childhood education, faces challenges in utilizing 

digital technology to support learning processes. Limited digital skills among educators and 

parents restricts children’s opportunities to experience interactive learning. This training 

program is designed to enhance the digital skills of parents and educators through the use 

of educational applications, aiming to create more engaging and relevant learning methods 

in today's digital era. By involving parents and educators as participants, this training 

aspires to empower them to optimize educational applications at home and in learning 

environments to boost children’s engagement and interest in learning. The program also 

seeks to increase participants' confidence in using technology as a safe and beneficial 

learning tool. The outcomes of this activity include improved digital skills, a deeper 

understanding of supporting early childhood development, and an active role of participants 

in facilitating positive and effective technology-based learning experiences for children. 

Kata Kunci: Aplikasi Edukasi; Anak Usia Dini; Keterampilan Pembelajaran; Pelatihan; 

Teknologi Pendidikan. 
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Pendahuluan 

Yayasan Ibnu Salam adalah lembaga pendidikan yang berfokus pada pendidikan anak 

usia dini (PAUD) dan berlokasi di Bojong Lio, Rt 05 RW 028, Kelurahan Sukamaju, 

Kecamatan Cilodong. Sejak berdirinya pada tahun 2010, yayasan ini telah melayani lebih 

dari 150 anak setiap tahun dari berbagai lapisan masyarakat di sekitar Kecamatan Cilodong. 

Dengan visi menciptakan generasi yang cerdas, terampil, dan berakhlak melalui pendidikan 

yang inovatif, Yayasan Ibnu Salam menjadi pilihan utama bagi keluarga yang ingin 

memberikan pendidikan dasar bagi anak-anak mereka. Meskipun demikian, yayasan ini 

masih menghadapi sejumlah kendala terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Mitra 

Saat ini, Yayasan Ibnu Salam dihadapkan pada tantangan utama berupa keterbatasan 

dalam pemanfaatan teknologi digital. Seiring perkembangan era digital, aplikasi edukasi 

telah menjadi alat penting dalam menunjang kegiatan belajar-mengajar, khususnya bagi anak 

usia dini (Nelga et al., 2022). Namun, para pendidik di yayasan ini belum memiliki kapasitas 

yang memadai untuk menggunakan aplikasi tersebut. Akibatnya, proses pembelajaran masih 

dilakukan secara konvensional (Destiana et al., 2020), sehingga anak-anak belum 

mendapatkan pengalaman belajar yang interaktif dan berbasis teknologi (Ahmad Afandi, 

2022). 

Keterbatasan kompetensi pendidik ini disebabkan oleh akses yang terbatas terhadap 

pelatihan berbasis teknologi yang relevan. Kurangnya pelatihan intensif mengenai 

penggunaan aplikasi edukasi digital menyebabkan para pendidik kesulitan dalam 

memanfaatkan teknologi secara optimal di kelas (Indriani & Wirza, 2020). Selain itu, 

Yayasan Ibnu Salam juga menghadapi kendala dalam mendistribusikan hasil pembelajaran 

dan evaluasi secara digital kepada orang tua dan masyarakat (Hakim & Azis, 2021). 

Pemanfaatan teknologi untuk melaporkan perkembangan anak kepada orang tua belum 

diimplementasikan dengan baik, meskipun potensi aplikasi digital untuk meningkatkan 

keterlibatan orang tua sangat besar. 

 
Gambar 2. Kegiatan Belajar Siswa/i  
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Gambar 3. Kegiatan Mitra  

Penggunaan teknologi digital, terutama aplikasi edukasi, telah menjadi semakin 

penting dalam mendukung proses pembelajaran anak usia dini (Fujiawati et al., 2020). 

Penelitian terbaru menunjukkan adanya peningkatan minat di kalangan pendidik dan orang 

tua untuk memanfaatkan teknologi dalam pendidikan anak (Asmawati, 2021). Meskipun 

demikian, banyak pendidik dan orang tua yang masih mengalami kesulitan dalam 

menggunakan aplikasi edukasi secara efektif (Mochamad Riyanto, 2022)(Sari, 2020). 

Tantangan ini menunjukkan kebutuhan yang mendesak untuk pelatihan yang terfokus pada 

penggunaan aplikasi edukasi digital, khususnya dalam konteks pendidikan anak usia dini 
(Musbaing, 2024) (Jenita et al., 2023) (Putra et al., 2024). 

Menanggapi permasalahan ini, kami merancang program pelatihan yang komprehensif 

dengan fokus pada pemahaman dan penggunaan aplikasi edukasi digital yang efektif. 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan digital para pendidik dan orang 

tua, sehingga mereka dapat mendukung proses pembelajaran anak dengan lebih baik. 

Melalui program ini, Yayasan Ibnu Salam diharapkan dapat memanfaatkan teknologi secara 

optimal dalam kegiatan belajar-mengajar, serta memperkuat komunikasi antara pendidik dan 

orang tua melalui laporan digital yang lebih terstruktur. 

Metode 

Tahapan metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, 

untuk Wali Murid Yayasan Ibnu Salam yaitu: 

 
Gambar 4. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Berikut penjelasakan dari tiap tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat: 

1. Perencanaan Kegiatan 

Tim melakukan perencanaan terkait lokasi pengbadian kepada masyarakat, target 

mitra sasaran, target jumlah peserta kegiatan dan penyusunan kerangka kegiatan. 

2. Analisa Kebutuhan  
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Melakukan survei dan wawancara dengan wali murid serta pendidik untuk 

mengidentifikasi tingkat familiaritas dan kebutuhan mereka terkait aplikasi edukasi 

digital. 

3. Perencanaan Pelatihan 

Merancang program pelatihan berdasarkan hasil analisis kebutuhan, termasuk 

penyusunan kurikulum pelatihan. 

4. Pelaksanaan Pelatihan 

Bentuk pelatihan yang akan dilakukan terdiri dari pemaparan materi terkait aplikasi 

edukasi digital dan praktek penggunaan aplikasi edukasi digital.  

a. Penyampaian Teori 

Penyampaian materi dasar tentang aplikasi edukasi digital dan manfaatnya dalam 

pembelajaran anak usia dini yang dipandu oleh seorang tutor kegiatan. 

Dilanjutkan dengan sesi interaktif untuk menjawab pertanyaan wali murid terkait 

materi. 

b. Praktek 

Mengajak peserta untuk mempraktikkan penggunaan aplikasi edukasi digital 

dalam skenario belajar yang didampingi oleh seluruh tim pengabdian kepada 

masyarakat. Dilakukan sesi tanya jawab untuk memperdalam pemahaman 

tentang aplikasi. 

5. Evaluasi Pelatihan  

Mengumpulkan umpan balik dari peserta mengenai pelatihan yang telah dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner untuk mengukur peningkatan pemahaman dan 

keterampilan peserta pelatihan. 

6. Laporan Hasil Pelatihan 

Tim pengabdian menyusun laporan hasil pelaksanan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang selanjutkan dilaporan ke LPPM Universitas Nusa Mandiri. 

Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema "Pelatihan Penggunaan 

Aplikasi Edukasi Digital untuk Meningkatkan Keterampilan Pembelajaran Anak Usia Dini" 

berlangsung pada tanggal 5 Oktober 2024 di Aula Yayasan Ibnu Salam, Bojong Lio, 

Cilodong, Depok. Kegiatan ini dihadiri oleh 19 peserta yang terdiri atas wali murid dan 

tenaga pendidik Yayasan Ibnu Salam. 

Hasil pelaksanaan kegiatan mencakup: 

1. Peningkatan Pemahaman Teknologi Digital 

Salah satu hasil utama dari pelatihan ini adalah peningkatan pemahaman peserta 

terhadap peran teknologi digital dalam pembelajaran anak usia dini. Melalui pemaparan 

teori yang diberikan, peserta memahami pentingnya aplikasi edukasi digital sebagai 

sarana untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi 

anak-anak. Peserta juga mampu mengidentifikasi aplikasi yang relevan, aman, dan 

sesuai untuk digunakan di rumah atau di kelas. 

2. Peningkatan Keterampilan dalam Penggunaan Aplikasi Edukasi 

Peserta mengalami peningkatan keterampilan dalam menggunakan berbagai aplikasi 

edukasi digital. Sebelumnya, sebagian besar peserta menghadapi kendala dalam 

memanfaatkan teknologi, khususnya dalam konteks pembelajaran. Namun, melalui sesi 

praktik yang dilakukan secara langsung, peserta dapat mempelajari cara 
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mengoperasikan aplikasi, seperti cara mendaftarkan akun, mengakses materi, serta 

mendukung proses belajar anak secara lebih terstruktur. 

3. Penerapan Metode Pembelajaran Interaktif 

Selain memahami penggunaan aplikasi, peserta juga dibimbing untuk menerapkan 

metode pembelajaran interaktif berbasis teknologi. Dengan bimbingan dari tim 

pelaksana, peserta berhasil mempraktikkan penggunaan aplikasi untuk menciptakan 

skenario belajar yang menarik dan efektif bagi anak-anak. Beberapa peserta bahkan 

menyampaikan ide untuk menerapkan aplikasi tersebut dalam rutinitas harian anak di 

rumah. 

4. Partisipasi Aktif Peserta 

Peserta aktif dalam sesi tanya jawab dan diskusi, menggali informasi lebih mendalam 

tentang aplikasi edukasi digital. Komitmen mereka dalam mengikuti kegiatan dari awal 

hingga akhir membantu pencapaian hasil pelatihan yang optimal. 

5. Evaluasi dan Umpan Balik Positif 

Di akhir pelatihan, peserta diminta untuk mengisi kuesioner evaluasi guna mengukur 

pemahaman dan keterampilan yang diperoleh. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pemahaman dan kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan 

aplikasi edukasi digital. Sebagian besar peserta juga memberikan umpan balik positif, 

menyatakan bahwa pelatihan ini relevan dan bermanfaat untuk kebutuhan pembelajaran 

anak usia dini. 

Kegiatan ini berhasil mencapai tujuan utamanya yaitu memberikan pemahaman dan 

keterampilan bagi peserta dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai media 

pembelajaran yang mendukung perkembangan anak usia dini. Hasil pelatihan ini diharapkan 

dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh peserta di lingkungan mereka masing-masing. 

Simpulan 

Pelatihan ini berhasil mencapai tujuan utamanya dengan memberikan solusi atas 

keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi digital oleh wali murid dan pendidik, sekaligus 

menjawab kebutuhan mitra dalam meningkatkan keterampilan digital dan pemahaman 

teknologi. Dengan pemahaman yang lebih baik dan keterampilan yang meningkat, peserta 

diharapkan dapat mendukung pembelajaran anak usia dini secara lebih optimal, menciptakan 

lingkungan belajar berbasis teknologi yang lebih adaptif, serta mendukung perkembangan 

anak di era digital. Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal untuk memperluas 

penggunaan teknologi dalam pendidikan anak usia dini di Yayasan Ibnu Salam dan 

lingkungan sekitarnya, sekaligus menjadi model bagi pelaksanaan program serupa di masa 

mendatang, dengan potensi dilanjutkan melalui program yang lebih intensif agar dampaknya 

dirasakan lebih luas oleh seluruh pemangku kepentingan. 
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